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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap 
kinerja karyawan dengan kompensasi sebagai variabel intervening pada 
divisi sales PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Gowa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif explanatory. Populasi yang 
digunakan adalah seluruh karyawan divisi sales, yaitu sebanyak 36 orang. 
Penentuan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik analisis data 
dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi berpotensi menurunkan 
kinerja karyawan, namun dengan adanya kompensasi yang memadai dari 
perusahaan, karyawan mampu menjaga stabilitas kinerjanya. Kompensasi 
berperan sebagai variabel yang memediasi pengaruh beban kerja terhadap 
kinerja, sehingga meningkatkan produktivitas kinerja meskipun dalam 
kondisi beban kerja yang tinggi. Dengan demikian, sistem kompensasi yang 
adil dan tepat menjadi penting untuk menjaga kinerja optimal karyawan. 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0) 
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INTRODUCTION 

PT. Hadji Kalla Toyota merupakan salah satu perusahaan otomotif terkemuka di 

Indonesia, khususnya di wilayah Sulawesi Selatan. Perusahaan ini dikenal dengan 

konsistensinya dalam menyediakan produk-produk kendaraan berkualitas tinggi dan layanan 

purna jual yang memuaskan. PT Hadji Kalla Toyota memiliki berbagai cabang yang tersebar 

di berbagai kota, salah satunya adalah PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Gowa yang juga 

memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian target penjualan perusahaan secara 

keseluruhan. Dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat, perusahaan ini 

dihadapkan pada tantangan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusisa, khususnya 

pada peningkatan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan yang optimal berpengaruh pada peningkatan kualitas layanan, 

kepuasan pelanggan, dan produktivitas perusahaan. Namun, untuk mencapainya, faktor-faktor 
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seperti beban kerja harus diperhatikan. Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stres, 

kelelahan, dan penurunan kinerja. Penelitian Smith et al. (2020) menunjukkan bahwa beban 

kerja yang tinggi dapat mengurangi efektivitas karyawan dan meningkatkan risiko burnout, 

sementara beban kerja yang seimbang justru dapat meningkatkan produktivitas (Johnson & 

Williams, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan karyawan PT. Hadji Kalla Toyota 

Cabang Gowa, ditemukan bahwa karyawan, terutama di divisi sales, merasakan beban kerja 

yang cukup tinggi. Mereka dituntut untuk memenuhi target penjualan yang semakin menantang 

di tengah persaingan industri otomotif. Beban kerja yang berat ini sering kali menyebabkan 

tekanan signifikan, yang dapat berujung pada kelelahan, stres, dan penurunan kinerja. 

Table 1. Target penjualan PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Gowa 

 

 

 

 

 

Sumber : Database PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Gowa 

Data penjualan PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Gowa antara Januari hingga Juli 

menunjukkan bahwa pencapaian penjualan tidak memenuhi target yang ditetapkan setiap 

bulan, meskipun karyawan bekerja keras. Hal ini mengindikasikan beban kerja tinggi di divisi 

sales yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

kompensasi menjadi faktor penting yang dapat memoderasi dampak negatif dari beban kerja. 

Kompensasi, baik finansial seperti gaji dan bonus, maupun non-finansial seperti tunjangan, 

dapat memotivasi karyawan. Menurut Murtiyoko (2018), kompensasi yang memadai tidak 

hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga mengurangi dampak negatif beban kerja. Penelitian 

ini mengangkat kompensasi sebagai variabel intervening untuk menyeimbangkan pengaruh 

beban kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh 

mana kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan di tengah tantangan beban kerja tinggi, 

khususnya di divisi sales PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Gowa. 

METHOD 

Penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif dan desain penelitian kausal, 

penelitian ini menganalisis data menggunakan model struktural kesetaraan (SEM) dengan 

dasar partial least squares (PLS) menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4. 0. Studi melibatkan 

seluruh staf bagian penjualan PT Hadji Kalla Toyota Cabang Gowa, sebanyak 36 responden 

yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Tujuan besar penelitian ini adalah untuk 
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meneliti bagaimana beban kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan, di mana gaji berperan 

sebagai faktor penengah.  

SEM-PLS digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten, yaitu beban 

kerja, kinerja karyawan dan kompensasi. Tahapan analisis meliputi konseptualisasi model 

berdasarkan data kuesioner yang terkumpul, pembuatan diagram jalur pada aplikasi SmartPLS 

untuk memvisualisasikan hubungan antar variabel, pengujian outer model untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas indikator variabel laten melalui uji validitas konvergen dan 

diskriminan, pengujian inner model atau model struktural dengan menghitung nilai R-kuadrat 

untuk mengetahui kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen, dan pengujian 

hipotesis untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel dengan 

mempertimbangkan peran kompensasi sebagai mediator. 

RESULT & DISCUSSION 

Berikut ini merupakan gambar pada hasil PLS algortihm menggunakan Smart PLS 4.0 

                  Sumber: Data Diolah SEM-PLS 4.0  (2026) 

Outer Model 

Evaluasi model pengukuran dalam penelitian bertujuan untuk mengukur validitas dan 

reliabilitas indikator-indikator yang membentuk suatu variabel Ghozali dan Latan (2021). Pada 

program SmartPLS 4.0 vliditas dan reliabilitas dapat diuji dengan menggunakan perintah PLS-

SEM Algorithm, dengan memperhatikan convergent validity, discriminant validt, serta 

composite reliability.  

1. Validitas Konvergen 

          Menurut Ghozali dan Latan (2020), indikator reflektif dianggap valid jika memiliki 

korelasi lebihiidari 0,70 dengan konstrukiiyang diukur dan AVE lebih besar 0,50. 
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Tabel 1. Nilai Outher Loading dan Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Instrumen Outer 

Loading 

AVE Ketreangan 

Beban Kerja X1_1 0.811  

 

 

 

 

 

 

0.642 

Validd 

X1_2 0.822 Validd 

X1_3 0.761 Validd 

X2_1 0.738 Validd 

X2_2 0.819 Validd 

X2_3 0.854 Validd 

X3_1 0.826 Validd 

X3_2 0.862 Validd 

X3_3 0.729 Validd 

X4_1 0.762 Validd 

X4_2 0.731 Validd 

X4_3 0.884 Validd 

Kinerja 

Karyawan 

Y1_1 0.714  

 

 

 

 

 

0.575 

Validd 

Y1_2 0.764 Validd 

Y1_3 0.746 Validd 

Y2_1 0.830 Validd 

Y2_2 0.720 Validd 

Y2_3 0.776 Validd 

Y3_1 0.719 Validd 

Y3_2 0.706 Validd 

Y3_3 0.795 Validd 

Y4_1 0.781 Validd 

Y4_2 0.748 Validd 

Y4_3 0.790 Validd 

Kompensasi Z1_1 0.763  

 

 

 

 

 

0.601 

Validd 

Z1_2 0.723 Validd 

Z1_3 0.779 Validd 

Z2_1 0.824 Validd 

Z2_2 0.821 Validd 

Z2_3 0.776 Validd 

Z3_1 0.728 Validd 

Z3_2 0.747 Validd 

Z3_3 0.824 Validd 

Z4_1 0.791 Validd 

Z4_2 0.714 Validd 

Z4_3 0.800 Validd 

           Sumber : Data Diolah SmartPLS 4.0 (2026) 

Dari tabel yang diatas, terlihat bahwa seluruh indikator memiliki nilai faktor pemuatan 

melebihi 0,7 dan setiap variabel memiliki nilai AVE melebihi 0,5. Ini menandakan bahwa 

kuesioner telah memenuhi standar validitas konvergen, sehingga dapat dipastikan secara resmi 

dan layak untuk digunakan dalam penelitian. 
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2. Validitas Diskriminan  

Diperlukan nilai kriteria Fornell-Larcker guna menguji validitas diskriminan. Kuadrat 

AVE, yang merupakan kriteria Fornell-Larcker, harus memiliki nilai yang superior 

dibandingkan dengan korelasi komponen lainnya.. 

Tabel 2. Fornell Larcker Criterion 

               Sumber : Data Diolah SmartPLS 4.0 (2026) 

Data dalam tabel menunjukkan bahwa hubungan antara variabel berdasarkan kriteria 

Fornell-Larcker lebih kuat dibanding hubungan dengan variabel lainnya. Dari hasil pengujian, 

dapat dipastikan bahwa data telah memenuhi syarat validitas diskriminan, sehingga 

pengukuran variabel yang sedang diteliti dapat dilakukan dengan akurat. 

3. Uji Realibilitas 

Nilai reliabilitas komposit dalam PLS-SEM digunakan untuk mengukur konsistensi 

indikator dengan variabel, di mana skor lebih besar 0.70 menunjukkan variabel dapat 

diandalkan. Cronbach Alfa lebih besar dari 0.60 juga menunjukkan konstruk dapat diandalkan 

dan memenuhi persyaratan reliabilitas (Ghozali & Latan, 2020). 

Tabel 3. Hasil Composite Reliability dani Cronbach Alphaiii 

 

                               Sumber : Data Diolah SmartPLS 4.0 (2026) 

Hasil pengujian pada tabel 3 menunjukkan nilai Composite Reliability di atas 0,70 dan 

Cronbach’s Alpha di atas 0,60 untuk semua variabel, menandakan instrumen penelitian ini 

memiliki reliabilitas yang baik.  

Model Sruktural 

Menurut Ghozali & Latan (2020), langkah awal dalam memperkirakan model struktural 

dengan SmartPLS adalah mengestimasi nilai R-Square variabel dependen, yang menunjukkan 

kapasitas prediktif model struktural. Nilai R-Square dikategorikan sebagai lemah (0,25), 

sedang (0,50), dan tinggi (0,75). Tabel berikut akan menampilkan hasil R-Square dari 

SmartPLS, yang menunjukkan proporsi variabel yang dijelaskan oleh model. 
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Tabel 4. R-Square (𝑹𝟐) 

 
                            Sumber : Data Diolah SmartPLS 4.0 (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.12, nilai R-Square (R²) untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) 

adalah 0,722, yang berarti 72,2% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Beban 

Kerja dan Kompensasi. Artinya, beban kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Nilai R-Square (R²) untuk variabel Kompensasi (Z) sebesar 0,629 

menunjukkan bahwa 62,9% variasi dalam kompensasi dijelaskan oleh variabel Beban Kerja, 

menandakan beban kerja memiliki pengaruh cukup besar terhadap kompensasi. Secara 

keseluruhan, nilai-nilai R² ini menunjukkan bahwa model cukup kuat dalam menjelaskan 

hubungan antara Beban Kerja, Kompensasi, dan Kinerja Karyawan, dengan pengaruh 

signifikan terutama pada kinerja karyawan. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

 
           Sumber : Data Diolah SmartPLS 4.0 (2026) 

Berdasarkan tabel uji hipotesis di atas, dapat dijelaskan hasil dari masing-masing 

hipotesis sebagai berikur: 

H1 : Hipotesis pertama (H1) dikatakan bahwa Beban Kerja memiliki pengaruh signifikan 

secara langsung pada Kinerja Karyawan, dengan nilai path coefficient sebesar 0,465 dan p-

value 0,001 (< 0,05). Hal ini menyatakan bahwa hipotesis pertama diterima. 

H2 : Hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa Beban Kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kompensasi, dengan nilai path coefficient sebesar 0,793 dan p-value 0,000 

(< 0,05). Dengan demikian hipotesis kedua diterima. 

H3 : Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Kompensasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai path coefficient sebesar 0,432 dan p-value 

0,003 (< 0,05). iiiOleh karenaiiini maka hipotesis ketiga diterimaiii 
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H4 : Hipotesisiikeempat (H4) menguji pengaruh mediasi Kompensasi antara Beban Kerja dan 

Kinerja Karyawan. Hasiliipengujian menunjukkaniinilai path coefficient sebesariii0,343 

dengan p-value 0,005 (< 0,05), yang berarti pengaruh mediasi ini signifikan. Dengan 

pernyataan tersebut maka hipotesis keempat diterima. 

Discussion 

1. Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Hadji Kalla Toyota 

Cabang Gowa 

Hasil uji statistik untuk hipotesis 1 menunjukkan koefisien jalur 0,465, p-value 0,001, 

dan T-statistic 3,207, yang memenuhi kriteria P-value < 0,05 dan T-statistic > 1,96, sehingga 

hipotesis diterima. Ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan secara 

langsung terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi beban kerja, semakin besar tantangan 

yang dihadapi karyawan dalam menjaga kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Barati 

Elfadilla (2018) yang menyatakan beban kerja dapat memengaruhi kinerja jika tidak dikelola 

dengan baik. Manajemen perusahaan perlu memperhatikan beban kerja agar tidak mengurangi 

kinerja karyawan. 

2. Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kompensasi Pada Karyawan PT. Hadji Kalla 

Toyota Cabang Gowa 

Hasil uji statistik untuk hipotesis 2 menunjukkan koefisien jalur 0,793, p-value 0,000, 

dan T-statistic 18,905, yang berarti hipotesis diterima. Ini menunjukkan bahwa beban kerja 

yang tinggi meningkatkan ekspektasi karyawan terhadap kompensasi yang diterima. Banyak 

karyawan merasa beban kerja perlu diimbangi dengan kompensasi yang memadai, seperti 

bonus dan tunjangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Widodo (2021) yang menunjukkan 

hubungan antara beban kerja dan persepsi keadilan kompensasi. 

3. KompensasiiiiBerpengaruh Terhadap KinerjaiiKaryawan Pada PT. Hadji Kalla Toyota 

Cabang Gowa 

Hasil uji statistik untuk hipotesis ketiga menunjukkan koefisien jalur 0,432, p-value 0,003, dan 

T-statistic 2,937, yang memenuhi kriteria P-value < 0,05 dan T-statistic > 1,96, sehingga 

hipotesis diterima. Temuan ini menunjukkan kompensasi berhubungan positif terhadap kinerja 

karyawan. Karyawan yang puas dengan kompensasi memiliki motivasi lebih tinggi untuk 

mencapai target dan menjaga kualitas kerja. Hasil ini sejalan dengan temuan Hermansyah, A. 

(2021) yang menekankan pentingnya kompensasi dalam memotivasi karyawan untuk 

mencapai kinerja optimal. Kompensasi yang adil dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan. 

4. Kompensasi memediasi beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Hadji Kalla 

Toyota CabangiiiGowa 

Hasil pengujian statistik untuk hipotesis 4 menunjukkan koefisien jalur mediasi 0,343, p-value 

0,005, dan T-statistic 2,794, yang memenuhi kriteria P-value < 0,05 dan T-statistic > 1,96, 

sehingga hipotesis diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa kompensasi berperan sebagai 



Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kompensasi Sebagai Variabel 

Intervening Pada Karyawan Divisi Sales PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Gowa  
Azizah et al, 2026 
 

 

 

 

SINOMIKA JOURNAL: Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi dan Akuntansi 
Vol.4 No.5 (2026) 

Page 188 of 190 

 

mediator signifikan dalam hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan. Meskipun beban 

kerja yang tinggi dapat mengurangi produktivitas, kompensasi yang memadai dapat 

mengurangi dampak negatifnya. Karyawan yang merasa dihargai melalui kompensasi dapat 

mengatasi tekanan pekerjaan dengan lebih baik dan mencapai target. Penelitian Kumar (2022) 

mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa kompensasi dapat menyeimbangkan 

tekanan kerja. 

CONCLUSION 

Penelitian ini mengkaji pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Hadji Kalla 

Toyota Cabang Gowa, dengan kompensasi sebagai variabel intervening. Berdasarkan analisis 

PLS, berikut kesimpulannya: 

Secara langsung: 

1. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi beban 

kerja, semakin besar tantangan yang harus dihadapi karyawan untuk mempertahankan 

kinerja. 

2. Beban kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspektasi kompensasi. 

Karyawan dengan beban kerja tinggi cenderung mengharapkan kompensasi yang memadai, 

seperti bonus dan tunjangan. 

3. Kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang 

puas dengan kompensasi memiliki motivasi lebih tinggi untuk mencapai target dan menjaga 

kualitas kerja. 

Secara tidak langsung (peran kompensasi sebagai variabel intervening): 

1. Kompensasi berfungsi sebagai mediator yang signifikan antara beban kerja dan kinerja. 

Meskipun beban kerja yang tinggi dapat menurunkan kinerja, kompensasi yang memadai 

dapat menjaga motivasi karyawan, meminimalkan dampak negatif beban kerja, dan 

memastikan kinerja tetap optimal. 
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